BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan sebagian masyarakatnya bermata
pencaharian sebagai petani. Namun, beberapa kendala selalu dihadapi petani dalam
meningkatkan produksinya, salah satunya mengendalikan gulma. Salah satu jenis
bahan aktif yang terkandung dalam herbisida ialah glifosat. Herbisida yang
disemprotkan hanya 20% yageake B emenaag, dan 80% lainnya akan jatuh
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Nagari Sariak, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam didominasi tanah ber-
ordo Inceptisol. Inceptisol termasuk lahan pertanian utama di Indonesia karena
memiliki sebaran mencapai 70,52 juta ha atau 37,5% dari total area daratan di
Indonesia (Puslittanak, 2000). Inceptisol merupakan ordo tanah belum berkembang
lanjut dengan ciri bersolum tebal antara 1,5-10 meter diatas bahan induk, bereaksi
masam dengan pH 4,5-6,5 dan KB < 50% (Sudirja, 2007). Sebagian besar Inceptisol



menunjukan kelas butir berliat dengan kandungan liat cukup tinggi (35-78%), dan
kandungan bahan organik rendah sampai sedang (1,00-4,20%) dan sebagian
kandungan bahan organik berkriteria sedang sampai tinggi (2,10-6,00%) (Puslittanak,
2000). Sifat fisik dan kimia tanah ini akan mempengaruhi kemampuan tanah dalam
mengadsorpsi herbisida.

Teknologi untuk menekan mobilitas residu dari herbisida dapat dilakukan
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Penggunaan arang aktif juga memberi dampak baik dalam mengatasi
pencemaran tanah oleh pencemar organik maupun anorganik. Arang aktif dapat
menyerap pestisida di dalam air minum sebanyak 99,9%, dari konsentrasi mula-mula
sebesar 2.250 mg.L™* (Cunningham et al., 1995). Kemampuan jerapan juga ditentukan
oleh banyaknya pori makro pada biochar. Septiana (2017) menunjukkan bahwa

berdasarkan Scaning ElectronMicroscopy (SEM), didapatkan luas permukaan biochar



sekam padi sebesar 109,67 m?/g dengan suhu pembakaran 350°C. Dengan demikian,
luas permukaan memungkinkan glifosat untuk dapat terjerap baik secara fisika pada
persamaan isoterm Freundlich maupun secara kimia pada persamaan Langmuir di
dalam tanah. Sekam padi merupakan bahan berligno-selulosa seperti biomassa lainnya
namun mengandung silika yang tinggi yang dapat berperan sebagai adsorben.
Kandungan kimia sekam padi terdiri atas 50% selulosa, 25-30% lignin, dan 15-20%
silika (Ismail and Waliuddin,1996). Zhelezova (2016) juga mempelajari pengaruh pH
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